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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kopi merupakan komoditi perkebunan yang memiliki nilai 

ekonomis cukup tinggi diantara tanaman perkebunan lainnya dan berperan 

penting sebagai sumber devisa negara. Konsumsi kopi dunia mencapai 

70% berasal dari spesies kopi Arabika dan 30% berasal dari spesies kopi 

Robusta (Rahardjo, 2012). Berdasarkan data yang dilansir UN Comtrade, 

pada tahun 2014, AS mengimpor kopi dari dunia sebesar USD 5,88 miliar 

atau setara 18,9% dari total impor dunia. Nilai tersebut meningkat 10,48% 

dibanding tahun sebelumnya. Data Kementerian Perdagangan (Kemendag) 

menunjukkan nilai ekspor kopi Indonesia mencapai US$1,19 miliar 

sepanjang tahun lalu atau meningkat 15,21%.  

Menurut Siahaan (2012) kopi Arabika di Indonesia hanya ditanam 

sebagian kecil petani sehingga harga kopi Arabika di pasar dunia masih 

tetap tinggi. Menurut Ditjen Perkebunan, peningkatan produksi lebih 

difokuskan pada kopi Arabika  karena selama ini di Indonesia lebih 

banyak mengembangkan kopi jenis Robusta dengan luas areal mencapai 

1,17 juta ha dan produksi mencapai 596 ribu ton per tahun. Sedangkan 

lahan perkebunan kopi jenis Arabika yang banyak diusahakan di dataran 

tinggi secara nasional hanya seluas 101,867 ha dengan produksi  sekitar 

61.251 ton.   
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 Secara geografi wilayah Kabupaten Tanah Datar berada di sekitar 

kaki gunung Merapi, gunung Singgalang, dan gunung Sago. Tiga 

kecamatan terletak pada ketinggian antara 750 s.d. 1.000 meter di atas 

permukaan laut, yaitu Kecamatan X Koto, Salimpaung, dan Tanjung Baru. 

Sementara itu empat kecamatan lainnya, yaitu Kecamatan Lima Kaum, 

Tanjung Emas, Padang Ganting, dan Sungai Tarab terletak pada 

ketinggian 450 sampai  550 meter dari permukaan laut. Sedangkan 7 

kecamatan lagi terletak pada ketiggian yang bervariasi, misalnya 

Kecamatan Lintau Buo yang terletak pada ketinggian antara 200 s.d. 750 

meter dari permukaan laut (BPS Kabupaten Tanah Datar, 2016). 

Berdasarkan data statistik BPS Kabupaten Tanah Datar (2016) 

angka PDRB Kabupaten Tanah Datar selama tahun 2015 sekitar Rp. 9,18   

triliun. Sektor yang mendominasi pemasukan PDRB adalah pertanian. 

Harapan perekonomian Kabupaten Tanah Datar secara keseluruhan masih 

tergantung pada sektor pertanian, kehutanan dan perikanan. Meski begitu, 

luas lahan perkebunan kopi Arabika sejak tahun 2011 terus mengalami 

pengurangan. Mulai dari 299 ha pada tahun 2011, kemudian menjadi 200,5 

ha di tahun 2015 (BPS, 2016). 

Ketersediaan informasi potensi sumberdaya lahan menjadi suatu 

keharusan dengan pertimbangan bahwa lahan yang ada di Kabupaten 

memiliki ciri kategori yang sesuai dengan syarat tumbuh. Oleh karena itu 

penelitian perencanaan penggunaan lahan perkebunan kopi Arabika 
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menggunakan metode fuzzy logic di Kabupaten Tanah Datar perlu 

dilakukan, mengingat daerah ini memiliki potensi untuk dikembangkan 

tanaman perkebunan terkhususnya komoditas kopi Arabika.  

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dijabarkan 

identifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kondisi perkebunan kopi Arabika saat ini di Kabupaten Tanah 

Datar. 

2. Katarakteristik fisik lahan untuk perkebunan kopi Arabika yang 

ada di Kabupaten Tanah Datar. 

3. Kesesuaian lahan yang ada di Kabupaten Tanah Datar untuk 

perkebunan kopi Arabika sesuai dengan syarat tumbuh tanaman 

kopia Arabika.  

4. Produktifitas kopi Arabika di Kabupaten Tanah Datar. 

C. Batasan Masalah 

 Penelitian ini dibatasi pada aspek karakteristik fisik lahan yang ada 

untuk tanaman Kopi Arabika dan kesesuaiannya berdasarkan syarat 

tumbuh dengan menggunakan metode fuzzy logic.  

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang 

dirumuskan adalah :  

1. Katarakteristik fisik lahan untuk perkebunan kopi Arabika yang 

ada di Kabupaten Tanah Datar. 
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2. Kesesuaian lahan yang ada di Kabupaten Tanah Datar untuk 

perkebunan kopi Arabika sesuai dengan syarat tumbuh tanaman 

kopia Arbaika.  

E. Tujuan  

 Adapun tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui karakteristik fisik lahan untuk tanaman kopi 

Arabika di Kabupaten Tanah Datar. 

2. Untuk memperoleh gambaran persebaran indeks kesesuaian lahan 

untuk perkebunan kopi arabika di Kabupaten Tanah Datar.  

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

a. Sebagai sebagian syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains 

(S.Si) pada Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Padang. 

b. Kontribusi keilmuan geografi di bidang Evaluasi Penggunaan 

Lahan dan Sistem Informasi Geografi (SIG) dalam menganalisis 

fenomena spasial. 

2. Bagi Instansi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi pemerintah daerah Kabupaten Tanah Datar terutama 

bagi instansi yang bergerak di bidang perencanaan pembangunan 

perkebunan dalam pengambilan keputusan perencanaan penggunaan 
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lahan untuk pengembangan dan pembudidayaan tanaman kopi 

Arabika. 

 

3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

masyarakat yang ingin melakukan pengolahan lahan perkebunan 

terutama komoditas Kopi Arabika. Agar lebih terarah dalam pemilihan 

lokasi lahan yang sesuai.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


